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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenlis penlelitianl yanlg digunlakanl dalam penlelitianl inli adalah penlelitianl 

survei denlganl penldekatanl kuanltitatif. Penlelitianl survei merupakanl suatu teknlik 

penlgumpulanl inlformasi yanlg dilakukanl denlganl cara menlyusunl daftar pertanlyaanl 

yanlg diajukanl pada responldenl dalam berbenltuk sampel dari sebuah populasi. 

Penldekatanl kuanltitatif adalah penldekatanl yanlg digunlakanl dalam penlelitianl 

denlganl cara menlgukur inldikator-inldikator variabel penlelitianl sehinlgga diperoleh 

gambaranl dianltara variabel tersebut.  

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penlelitianl inli dilaksanlakanl di SMP NLegeri 1 Wawonlii Utara jalanl poros 

Lanlgara-Munlse. Waktu pelaksanlaanl penlelitianl dilakukanl pada semester genlap 

bulanl Mei-Juli tahunl ajaranl 2023/2024. 

3. Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas (inldepenldenlt variable) adalah variabel yanlg mempenlgaruhi 

depenldenl (Prianla danl kutut, 2017). Variabel bebas  dalam penlelitianl inli adalah 

gaya menlgajar guru. 

2. Variabel terikat (depenldenlt variable) adalah variabel yanlg dipenlgaruhi variabel 

bebas (Prianla danl kutut, 2017). Variabel terikat dalam penlelitianl inli adalah 

minlat danl hasil belajar siswa pada mata pelajaranl IPA di SMP NLegeri1 

Wawonlii Utara. 
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2. Desain Penelitian  

(X Y1) 

(X Y2) 

Gambar 3.1 Desainl penlgaruh anltar variabel penlelitianl 

Keteranlganl:   

X   : Gaya Menlgajar Guru 

Y1  : Minlat Belajar 

Y2  : Hasil Belajar IPA 

 : penlgaruh variabel X danl Y1 Y2 

 

4. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Menlurut Yunlitasari (2019), menlgartikanl populasi sebagai subjek yanlg 

memenluhi kriteria yanlg telah ditetapkanl. Populasi dalam penlelitianl inli adalah 

seluruh siswa di SMP NLegeri 1 Wawonlii Utara denlganl jumlah 88 oranlg. Dapat 

dilihat pada table 3.1. 

Tabel 3.1 Keadaan Populasi Penelitian 

NLo. Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah Siswa 
L P 

1 VII  10 13 23 

2 VIII  14 14 28 

3 XI A 11 9 20 

4 XI B 10 7 17 

Jumlah 45 43 88 

(Sumber:Dokumenltasi, SMP NLegeri 1 Wawonlii Utara Tahunl 2023) 

2. Sampel  

 Menlurut Yunlitasari dkk (2019), sampel adalah suatu proses menlyeleksi 

porsi dari populasi unltuk dapat mewakili populasi. Tehnlik penlgambilanl sampel 

yanlg digunlakanl penleliti adalah nlonl probability denlganl total samplinlg yaitu cara 

menlgambil sampel dilakukanl denlganl cara menlgambil seluruh anlggota populasi 

X 

Gaya Menlgajar Guru 

Y2 

Hasil Belajar 

Y1 

Minlat Belajar 



 

28 

 

sebagai responldenl atau sampel. Dimanla jumlah populasi yanlg kuranlg dari 100, 

seluruh populasi dapat dijadikanl sampel penlelitianl. Keadaanl sampel dalam 

penlelitianl inli dapat dilihat pada tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1 VII 23 

2 VIII 28 

3 IX A 20 

4 IX B 17 

Total 88 

(Sumber: Hasil Perhitunlganl dari Data Populasi 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yanlg digunlakanl unltuk menlgumpulkanl data dalam penlelitianl inli 

sebagai berikut: 

1. Kuesioner (Angket) 

Anlgket atau kuesionler merupakanl metode penlgumpulanl data yanlg 

dilakukanl denlganl cara memberi seperanlgkat pernlyataanl atau pertanlyaanl tertulis 

kepada responldenl unltuk diberikanl responl sesuai denlganl perminltaanl penlggunla 

(Purnlomo danl Maria, 2016).  

Anlgket digunlakanl unltuk menldapatkanl data yanlg sesuai denlganl penldapat 

responldenl terkait inlformasi menlgenlai gaya menlgajar guru terhadap minlat belajar 

danl hasil belajar siswa, sehinlgga dapat diketahui seberapa besar Penlgaruh Gaya 

Menlgajar Guru Terhadap Minlat Belajar danl Hasil Belajar Siswa. Penlelitianl inli 

menlggunlakanl anlgket tertutup, yaitu responldenl diminlta memilih jawabanl sesuai 

denlganl karakteristik dirinlya denlganl cara memberikanl tanlda cenltanlg (√). Teknlik 
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penlgisianl anlgket yanlg digunlakanl adalah unltuk menlgumpulkanl data-data 

menlgenlai nlilai karakter denlganl menlggunlakanl Skala Likert.  

Skala Likert adalah skala penlelitianl yanlg digunlakanl unltuk menlgukur 

sikap danl penldapat, denlganl skala likert inli, responldenl diminlta unltuk melenlgkapi 

kuesionler yanlg menlgharuskanl mereka unltuk menlunljukkanl tinlgkat persetujuanl 

terhadap seranlgkaianl pertanlyaanl. Tinlgkat persetujuanl yanlg dimaksud dalam skala 

likert inli terdiri dari 4 pilihanl skala yanlg mempunlyai gradasi dari Sanlgat Setuju 

(SS) hinlgga Sanlgat Tidak Setuju (STS). Unltuk menlskor skala kategori likert, 

jawabanl diberi bobot atau disamakanl denlganl nlilai kuanltitatif 4, 3, 2, 1, unltuk 

empat pilihanl pernlyataanl positif (Taluke dkk, 2019). 

Anlgket dalam penlelitianl inli digunlakanl unltuk menlgukur gaya menlgajar 

guru danl minlat belajar siswa pada mata pelajaranl IPA di SMP NLegeri 1 Wawonlii 

Utara. Unltuk penlskoranl dapat dilihat pada table 3.3. 

Tabel 3.3 Kriteria Penskoran Instrumen 

Pernyataan Positif Skor 

Sanlgat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sanlgat Tidak Setuju (STS) 1 

(Sumber: Taluke dkk, 2019). 

 Anlgket dalam penlelitianl inli dibagikanl pada seluruh siswa SMP NL 1 

Wawonlii Utara dari kelas VII, VIII, danl IX  

2. Dokumentasi 

Menlurut Pratiwi (2017), menlyatakanl “Dokumenl merupakanl catatanl 

peristiwa yanlg sudah berlalu. Dokumenl bisa berbenltuk tulisanl, gambar, atau 

karya-karya monlumenltal dari seseoranlg.” Dokumenl yanlg digunlakanl merupakanl 

data penldukunlg terhadap hasil penlgamatanl danl wawanlcara berkaitanl denlganl 
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benltuk pesanl verbal danl nlonlverbal danl juga hambatanl-hambatanl yanlg ditemui 

oleh penleliti. 

Metode dokumenltasi dalam penlelitianl inli digunlakanl unltuk menldapatkanl 

data seperti dokumenltasi wawanlcara, dokumenltasi observasi awal danl 

dokumenltasi proses pembelajaranl berlanlgsunlg di SMP NLegeri 1 Wawonlii Utara. 

3. Wawancara 

Menlurut Pratiwi (2017), wawanlcara adalah pertemuanl dua oranlg unltuk 

bertukar inlformasi danl ide melalui tanlya jawab, sehinlgga dapat dikonlstrubusikanl 

maknla dalam suatu topik tertenltu. 

Dalam penlelitianl inli, penlelitih menlgunlakanl metode wawanlcara observasi 

awal penldahuluanl unltuk menldapatkanl data siswa, yanlg menljadi nlara sumber 

penleliti yaitu ibu Melda S. Pd guru IPA SMP NLegeri 1 Wawonlii Utara. 

3.6 Instrumen Penelitian  

Menlurut Ovanl danl Saputra (2020), menlgemukakanl bahwa inlstrumenl 

penlelitianl adalah pedomanl tertulils tenltanlg wawanlcara penlgamatanl, danl 

pertanlyaanl yanlg dipersiapkanl unltuk menldapatkanl inlformasi. Inlstrumenl yanlg akanl 

dibuat dalam penlelitianl inli ada dua kisi-kisi yaitu anlgket gaya menlgajar guru danl 

minlat siswa. 

3.6.1 Kisi-Kisi Angket Gaya Mengajar Guru 

Kisi-kisi anlgket unltuk menlgukur gaya menlgajar guru dalam penlelitianl inli 

dapat dilihat pada Tabel 3.4 sebgaia berikut: 
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Gaya Mengajar Guru 

Variabel Indikator 
No. Item Jumla

h Positif Negatif 

Gaya 

Mengajar 

Guru 

1 Gaya Menlgajar Klasik 1, 2,3,5,10 4,6,7,8,9 10 

2 Gaya Menlgajar Tekonlologis 
11,13,14,15,1,

20 

12,16,18,1

9 
10 

3 Gaya Menlgajar Inltraksionlal 21,22,24,25 23 5 

4 Gaya Menlgajar Personlalisasi 26,27,28,29 30 5 

Jumlah Item 17 13 30  

3.6.2 Kisi-Kisi Angket Minat Siswa 

 Kisi-kisi anlgket unltuk menlgukur gaya menlgajar guru dalam penlelitianl inli 

dapat dilihat pada Tabel 3.5 sebgaia berikut: 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Minat Belajar 

Variable Indikator 
Nor.item 

Jumlah 
Positif Negatif 

Minat 

Belajar 

1 Perasaanl Senlanlg 1,3,4,5,8 2,6,7 8 

2 Ketertarikanl Siswa 9,10,12,13,14 11 6 

3 Perhatianl Siswa 15,16,19,20 
17,18, 21, 

22, 23 
9 

4 Keterlibatanl Siswa 
24,25,26, 

28,29,30 
27 7 

Jumlah Item 19  11 30  

  

3.6.3 penskoran angket 

Kriteria penlskoranl anlgket yanlg akanl diberikanl kepada siswa dapat dilihat 

pada Tabel 3.6 sebagai berikur: 

Tabel 3.6 kriteria penlskoranl anlgket 

Pernyataan SS S TS STS 

Positif 4 3 2 1 

NLegatif 1 2 3 4 

Keteranlganl: 

SS : Sanlgat Setuju 

S  : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sanlgat Tidak Setuju 
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3.7 Uji Instrumen  

3.7.1 Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuranl yanlg menlunljukkanl tinlgkat-tinlgkat kevalidanl 

atau kesahihanl suatu inlstrumenl. Validitas inlstrumenlt diuji menlggunlakanl teknlik 

Korelasi Product Momenlt. Uji validitas terhadap inlstrumenlt (anlgket) 

dimaksudkanl unltuk menlgetahui apakah inlstrumenl yanlg dipergunlakanl tersebut 

dapat menlgunlgkapkanl data dari variabel yanlg diteliti secara tepat. Penlgujianl 

validitas unltuk inlstrumenlt gaya menlgajar guru (X) danl minlat belajar (Y1) 

menlggunlakanl anlalisis butir denlganl rumus korelasi product momenlt. 

Rumus:  rxy =
NLXY−(X)(Y)

√{NLX2−(X)2} {NLY2 – (Y)2}
 

Keteranlganl:  

rxy        = Koefisienl anltara variabel X danl Y  

NL       = Jumlah sampel  

∑X    = Jumlah skor item  

∑Y    = Jumlah skor soal  

∑XY = Jumlah hasil perkalianl anltara skor X danl skor Y 

 

 Kaidah keputusanl : Jika rxy > rtabel berarti valid, sebaliknlya jika rxy < rtabel 

berarti tidak valid (Riyanli dkk, 2017).  

Uji validitas adalah alat ukur yanlg berfunlgsi unltuk menletukanl suatu 

inlstrumenl/kuisionler dikatakanl valid atau tidak valid. Adapunl penlgelolahanlnlya 

penleliti menlggunlakanl  banltuanl Microsoft Elel. 

1. Uji Validitas Variabel Gaya Mengajar Guru (X) 

Uji validitas variabel (X) menlggunlakanl banltuanl aplikasi Microsoft Elel 

denlganl menlggunlakanl rumus korelasi disetiap item soal, kemudianl dibanldinlgkanl 

anltara rhitunlg  denlganl rtabel adapunl penlgambilanl keputusanlnlya jika rhitunlg  > rtabel  

maka item sola tersebut dinlyatakanl valid, nlamunl sebaliknlya jika rhitunlg  < rtabel  
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maka soal tersebut dinlyatakanl tidak valid, dapat dilihat pada table 3.7 sebagai 

berikut: 

Tabel 3.7 Uji Validasi Variabel Gaya Mengajar Guru (X) 

NLo 

Soal 

Uji Validitas 
Keteranlganl 

rhitunlg rtabel Kriteria 

1 0,422 0,361 Valid Dipakai 

2 0,246 0,361 Tidak Valid Dibuanlg 

3 0,679 0,361 Valid Dipakai 

4 0,409 0,361 Valid Dipakai 

5 0,0431 0,361 Tidak Valid Dibuanlg 

6 0,625 0,361 Valid Dipakai 

7 0,034 0,361 Tidak Valid Dibuanlg 

8 0,175 0,361 Tidak Valid Dibuanlg 

9 0,097 0,361 Tidak Valid Dibuanlg 

10 0,534 0,361 Valid Dipakai 

11 0,654 0,361 Valid Dipakai 

12 0,386 0,361 Valid Dipakai 

13 0,211 0,361 Tidak Valid Dibuanlg 

14 0,434 0,361 Valid Dipakai 

15 0,300 0,361 Tidak Valid Dibuanlg 

16 0,824 0,361 Valid Dipakai 

17 0,536 0,361 Valid Dipakai 

18 0,254 0,361 Tidak Valid Dibuanlg 

19 0,281 0,361 Tidak Valid Dibuanlg 

20 0,423 0,361 Valid Dipakai 

21 0,409 0,361 Valid Dipakai 

22 0,537 0,361 Valid Dipakai 

23 0,449 0,361 Valid Dipakai 

24 0,379 0,361 Valid Dipakai 

25 0,419 0,361 Valid Dipakai 

26 0,738 0,361 Valid Dipakai 

27 0,083 0,361 Tidak Valid Dibuanlg 

28 0,684 0,361 Valid Dipakai 

29 0,357 0,361 Valid Dipakai 

30 0,472 0,361 Valid Dipakai 

Sumber: Hasil Olah Data denlganl Microsof elel 2010 

Uji validitas pada Tabel 4.1 menlunljukkanl bahwa hasil dari nlilai rhitunlg  

denlganl rtabel ada 10 item soal lebih kecil dari rtabel  maka soal tersebut dinlyatakanl 

tidak valid danl 20 item lebih besar dari rtabel (0,361) sehinlgga dinlyatakanl valid. 
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3.7.1.2  Uji Validitas Variabel Minat Belajar (Y1) 

Uji validitas  variabel (Y1) menlggunlakanl banltuanl Microsoft Elel denlganl 

menlggunlakanl rumus korelasi disetiap item soal, kemudianl dibanldinlgkanl anltara 

rhitunlg  denlganl rtabel  adapunl penlgambilanl keputusanl jika rhitunlg  > rtabel  maka item 

sola tersebut dinlyatakanl valid, nlamunl sebaliknlya jika rhitunlg  < rtabel  maka soal 

tersebut dinlyatakanl tidak valid, dapat dilihat pada table 3.8 sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Uji Validitas Variabel Minat Belajar (Y1) 

NLo 

Soal 

Uji Validitas 
Keteranlganl 

rhitunlg rtabel Kriteria 

1 0,450 0,361 Valid Dipakai 

2 0,263 0,361 Tidak Valid Dibuanlg 

3 0,310 0,361 Tidak Valid Dibuanlg 

4 0,439 0,361 Valid Dipakai 

5 0,415 0,361 Valid Dipakai 

6 0,178 0,361 Tidak Valid Dibuanlg 

7 0,462 0,361 Valid Dipakai 

8 0,400 0,361 Valid Dipakai 

9 0,409 0,361 Valid Dipakai 

10 0,140 0,361 Tidak Valid Dibuanlg 

11 0,449 0,361 Valid Dipakai 

12 0,431 0,361 Valid Dipakai 

13 0,423 0,361 Valid Dipakai 

14 0,479 0,361 Valid Dipakai 

15 0,163 0,361 TidakValid Dibuanlg 

16 0,448 0,361 Valid Dibuanlg 

17 0,463 0,361 Valid Dipakai 

18 0,409 0,361 Valid Dipakai 

19 0,434 0,361 Valid Dipakai 

20 0,519 0,361 Valid Dipakai 

21 0,421 0,361 Valid Dipakai 

22 0,405 0,361 Valid Dipakai 

23 0,159 0,361 Tidak Valid Dibuanlg 

24 0,454 0,361 Valid Dipakai 

25 0,413 0,361 Valid Dipakai 

26 0,448 0,361 Valid Dipakai 

27 0,782 0,361 Tidak Valid Dibuanlg 

28 0,032 0,361 Tidak Valid Dibuanlg 

29 0,481 0,361 Valid Dipakai 

30 0,421 0,361 Valid Dipakai 

Sumber: Hasil Olah Data denlganl Microsoft Ecxel 2010 
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 Uji validitas pada Tabel 4.1 menlunljukkanl bahwa hasil dari nlilai rhitunlg  

denlganl rtabel ada 8 item soal lebih kecil dari rtabel  maka soal tersebut dinlyatakanl 

tidak valid danl 22 item lebih besar dari rtabel (0,361) sehinlgga dinlyatakanl valid. 

3.7.2  Uji Reliabilitas  

Reliabilitas menlunljukkanl pada suatu penlgertianl bahwa suatu inlstrumenlt 

dapat dipercaya unltuk digunlakanl sebagai alat penlgumpulanl data. Reliabilitas 

menlunljukkanl tinlgkat ketepatanl. Dalam penlelitianl inli unltuk menlguji reliabilitas 

inlstrumenl (anlgket) rumus yanlg digunlakanl sebagai berikut: 

r11 =  (
nl

nl − 1
) (1 −

M(nl − M)

nlSt
2 ) 

Keteranlganl:  

ri = Reliabilitas inlstrumenl seluruh soal  

nl = Banlyaknlya item soal  

M = Rata-rata skor total  

S𝑡
2 =Varianls total yaitu varianls skor total  

 

Jika koefisienl alpha lebih besar dari rtabel denlganl taraf signlifikanlsi 5%, 

maka kuesionler tersebut dinlyatakanl reliabel. Jika kuesionler alpha cronlbach lebih 

kecil dari rtabel denlganl taraf signlifikanlsi 5%, maka kuesionler tersebut dinlyatakanl 

tidak reliable (Yusup, 2018). 

Hasil uji reliabel variabel gaya menlgajar guru (X) danl variabel minlat (Y1) 

denlganl jumlah item soal sebanlyak variabel (X) 22 danl variabel (Y1) sebanlyak 20 

butir. 

Tabel 3.9 Hasil Uji Reliabilitas Inlstrumenl 

Variabel 
Reliability Statistics 

Cronlbach's Alpha NL of Items Keteranlganl 

Gaya Menlgajar Guru 0,857 20 Reliabel 

Minlat Belajar Siswa 0.875 22 Reliabel 

Sumber : denlganl IBM SPSS 18, 2023 
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Berdasarkanl Tabel 3.9 dapat diketahui bahwa variabel gaya menlgajar guru 

memiliki nlilai yanlg lebih besar dari 0,05 (0,852>0,05) danl minlat belajar memiliki 

nlilai yanlg lebih besar dari 0,05 (0,851>0,05), hal inli menlunljukkanl bahwa kedua 

variabel dinlyatakanl linlear. 

3.8 Teknik Analisis Data  

3.8.1 Teknik Analisis Statistik Deskriptif  

Menlurut Marhamah dkk (2016), statistika deskriptif adalah teknlik 

statistika yanlg digunlakanl unltuk menlganlalisis data denlganl cara menldiskripsikanl 

atau menlggambarkanl data yanlg telah terkumpul sebagaimanla adanlya tanlpa 

bermaksud membuat kesimpulanl yanlg berlaku unltuk umum atau genleralisasi. 

Statistik deskriptif dianlalisis secara kuanltitatif denlganl lanlgkah-lanlgkah sebagai 

berikut: 

3. 8.1.1 Menghitung Rata-Rata (Mean) 

Rata-rata dapat dihitunlg denlganl rumus:  

x̅ =
∑ Xinl

i=1

nl
 

Keteranlganl:  

x̅= rata-rata nlilai 

Xi = data ke-i sampai ke-nl 

nl   = banlyaknlya data (Yusnliyanlti & Kurnliati, 2017). 

3. 8.1.2 Menghitung Rentang Data 

Renltanlg data (ranlge) dapat diketahui denlganl jalanl menlguranlgi data yanlg 

terbesar denlganl data terkecil yanlg ada dalam kelompok itu.  

Rumus: R = xt − xr 

Keteranlganl: 

R = Renltanlg 

xt = Data terbesar dalam kelompok  

xr = Data terkecil dalam kelompok (Adenl, dkk, 2019). 
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3. 8.1.3 Menghitung Jumlah Kelas Interval 

Jumlah kelas inlterval dapat dihitunlg denlganl rumus:   

K = 1 + 3,3 log nl 
Keteranlganl:  

K   = jumlah kelas inlterval 

nl    = jumlah data observasi 

log = logaritma (Adenl, dkk, 2019). 

3. 8.1.4 Menentukan Panjang Kelas 

Unltuk menlenltukanl panljanlg kelas dapat dihitunlg denlganl rumus: 

Panljanlg kelas (P) =  
Renltanlg data (R)

Jumlah kelas (K)
 

Keteranlganl:  

P = panljanlg kelas 

R = renltanlg data 

K = jumlah kelas inlterval  (Adenl, dkk, 2019). 

 

3. 8.1.5 Menghitung Varians dan Standar Deviasi 

Varianlsi adalah nlilai tenlgah kuadrat simpanlganl dari nlilai tenlgah atau 

simpanlganl rata-rata kuadrat. Unltuk sampel, varianlsinlya (varianls sampel) 

disimbolkanl denlganl . Sedanlgkanl stanldar deviasi atau Simpanlganl baku adalah 

akar dari tenlgah kuadrat simpanlganl dari nlilai tenlgah atau akar simpanlganl 

rata-rata kuadrat. Unltuk sampel, simpanlganl bakunlya (simpanlganl sampel) 

disimbolkanl denlganl .  Rumus yanlg digunlakanl: 

Rumus varianls:  

𝑆2 =
𝑛 ∑ (𝑥𝑖 −  𝑥̅)2𝑛

𝑖=1

𝑛 − 1
 

 

Rumus stanldar deviasi:  

S = √
∑ (xi − x̅)2nl

i=1

nl − 1
 

Keteranlganl : 

S2 = varianls 

S  = stanldar Deviasi 

Xi= nlilai x ke-i  

x̅nl= Jumlah sampel (Sanlti & Sri, 2015). 
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3. 8.1.6 Menghitung Persentase 

Unltuk menlghitunlg persenltase digunlakanl rumus: 

P =
∑F

NL
x 100% 

Keteranlganl: 

P    = persenltase 

∑F = jumlah frekuenlsi 

NL   = jumlah responldenl (Kamelta, 2013). 

 

3. 8.1.7 Membuat Tabel Kecenderungan (Kategori)    

 Deskripsi selanljutnlya adalah menlenltukanl penlgkategorianl skor (X) yanlg 

diperoleh masinlg-masinlg variabel, dari skor tersebut kemudianl dibagi menljadi 

empat kategori. Penlgkategorianl dilaksanlakanl berdasarkanl Meanl (M) danl 

Stanldar Deviasi (SD) yanlg diperoleh. Tinlgkat kecenlderunlganl dibedakanl 

menljadi empat kategori sebagai berikut:  

X > (M + S) : Sanlgat tinlggi  

M ≤ X ≤ (M+S) : Tinlggi  

(M - S) ≤ X < M : Renldah  

X < (M-S)   : Sanlgat renldah (Wulanldari danl Hayadi, 2020) 

 

3.8.2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 

3.8.2.1. Uji Normalitas 

Uji nlormalitas bertujuanl menlguji apakah dalam metode regresi, 

variabel terikat danl variabel bebas keduanlya mempunlyai distribusi nlormal atau 

tidak. Model regresi yanlg baik adalah data yanlg berdistribusi nlormal atau 

menldekati nlormal. Penlelitianl inli bertujuanl unltuk menldeteksi apakah data 

berdistribusi nlormal atau tidak menlgunlakanl anlalisis statistik nlonl-parametrik 

Onle-Sample Kolmogorov-Smirnlov. Jika pada hasil uji Kolmogorov-Smirnlov 

menlunljukkanl p-value lebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi nlormal danl 
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sebaliknlya, jika p-value lebih kecil dari 0,05, maka data tersebut berdistribusi 

tidak nlormal (Ginltinlg danl Ivo, 2019). 

3.8.2.2  Uji Linearitas 

Uji Linlearitas adalah uji unltuk memastikanl apakah data yanlg dimiliki 

sesuai denlganl garis linlear atau tidak. Uji Linlearitas bertujuanl unltuk menlcari 

persamaanl garis regresi variabel inldepenldenl (bebas) terhadap variabel depenldenl 

(terikat) sekaligus unltuk menlgatahui apakah dua variabel mempunlyai hubunlganl 

yanlg linlier atau tidak secara signlifikanl. Kriteria yanlg digunlakanl unltuk 

menlyatakanl linlearitas garis regresi adalah menlggunlakanl harga koefisienl 

signlifikanlsi dari Deviationl from linlearity danl dibanldinlgkanl denlganl nlilai ⍺ (0,05). 

Jika nlilai probalitas > 0,05 maka hubunlganl anltara variabel X denlganl Y adalah 

linlear, jika nlilai probalitas < 0,05 maka hubunlganl anltara variabel X denlganl Y 

adalah tidak linlear. (Saputro, 2013). 

3.8.2.3 Uji Heteroskedastisitas  

Menlurut Arisanldi (2022), uji heteroskedastisitas bertujuanl menlguji 

apakah dalam model regresi terjadi kesamaanl varianlce dari residual satu 

penlgamatanl ke penlgamatanl yanlg lainl. Model regresi yanlg baik adalah yanlg 

homoskesdatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas”. Uji heterokedastisitas 

dilakukanl denlganl menlggunlakanl uji park denlganl hipotesis danl ketenltuanl 

sebagai berikut: 

HO:  Tidak terdapat gejala heteroskedastisitas 

 H1:  Terdapat gejala heteroskedastisitas 
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Denlganl ketenltuanl: 

1. Jika signlifikanl > 0,05. Maka H0 diterima 

2. Jika signlifikanl < 0,05, maka H0 ditolak 

3.8.3. Uji Hipotesis 

3.8.3.1  Uji Regresi Linier Sederhana  

Anlalisis regresi linlear sederhanla inli bertujuanl unltuk menlgukur 

kekuatanl hubunlganl anltara dua variable, serta menlunljukkanl arah hubnlganl anltar 

variable depenldenl denlganl variable inldepenldenl. Dimanla persamaanl regresi 

sederhanla dirumuskanl sebagai berikut: 

Y = a + bx  

Keteranlganl: 

Y= Regresi 

a = Konlstanlta 

b = Koefisienl Regresi 

X = NLilai Variabel Inldepenldenl, (Imranl, 2018). 

3.8.3.2. Uji t 

Menlurut Ghozali (2016), Uji t adalah menlunljukkanl seberapa jauh 

penlgaruh satu variabel inldepenldenl secara inldividual dalam menleranlkanl variasi 

variabel depenldenl. Penlgujianl t dilakukanl denlganl menlggunlakanl tinlgkat 

signlifikanlsi sebesar 0,05= (α = 5%). Penlerimaanl atau penlolakanl uji hipotesis 

inli dilakukanl denlganl kriteria yaitu: 

1. Jika nlilai signlifikasi > 0,05 maka hipotesis nlol (H0) diterima danl hipotesis 

alternlatif (H1) ditolak. Hal inli berarti, secara persial variabel inldepenldenl 

tersebut tidak mempunlyai penlgaruh yanlg signlifikanl terhadap variabel 

depenldenl. 
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2. Jika nlilai signlifikasi < 0,05 maka hipotesis nlol (H0) ditolak danl hipotesis 

alternlatif (H1) diterima. Hal inli berarti, secara persial variabel inldepenldenl 

tersebut mempunlyai penlgaruh yanlg signlifikanl terhadap variabel depenldenl. 

3.8.3.3 Uji Koefisien Destriminasi (R2) 

Koefisienl detriminlasi R2 menlunljukkanl tinlgkat ketetapanl garis. Garis 

regresi digunlakanl unltuk menljelaskanl propordi variable terikat (Y1 danl Y2) yanlg 

diteranlgkanl oleh variable bebasnlya (X) atau unltuk menlgetahui besarnlya kotribusi 

penlgaruh yanlg diberikanl variable X terhadap variable Y1 danl Y2 (Pratomo, 2020). 

3.8.3.4 Hipotesis Statistik 

Hipotesis 1 

H0: β Y1 ≤ 0; (X tidak berpenlgaruh terhadap Y1) 

H0: β Y1 ≥ 0; (X berpenlgaruh terhadap Y1) 

Hipotesis 2 

H0: β Y2 ≤ 0; (X tidak berpenlgaruh terhadap Y2) 

H0: β Y2 ≥ 0; (X berpenlgaruh terhadap Y2) (Finla, 2019). 

 

 

 

 


